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ABSTRAK

Pengujian meliputi pengujian bahan, pengujian kuat lentur dan pengujian kuat tarik belah
beton dengan benda uji balok dan silinder. Jumlah benda uji yang akan digunakan adalah
60 buah benda uji, 30 buah benda uji balok dengan pengujian kuat lentur dan 30 buah
benda uji silinder dengan pengujian kuat tarik belah beton. Ada pun penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaiman pengaruh penambahan serat kawat bendarat dengan betuk
huruf V dengan panjang serat 8 cm terhadap beban tarik. Adapun variasi serat kawat
bendrat adalah 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4% dari berat agregatkasar. Hasil pengujian kuat
tarik belah beton umur 7 hari hasil yang paling maksimum pada variasi 3% yaitu 11,62
Mpa, dan untuk umur 28 hari hasil yang maksimum pada variasi 4% vyaitu 10,55 Mpa.
Sedangkan untuk pengujian kuat lentur untuk umur 7 hari hasil yang maksimum pada
variasi 1% yaitu 5,75 Mpa dan untuk umur 28 hari hasil yang paling maksimum pada
variasi 1% yaitu 4,64% Mpa.Penambahan serat kawat bendrat pada benda uji balok tidak
menunjukan hasil yang signefikan pada pengujian kuat lentur beton. Pengujian kuat tarik
belah yang di beri serat kawat bandrat untuk umur 7 hari menunjukan adanya peningkatan
sebesar 11,62 Mpa variasi 3%. Sedangkan unutuk umur 28 hari menunjukan hasil
peningkatan sebesar 10,55 Mpa

Kata kunci: kawat bandrat, kuat lentur, kuat tarik belah, variasi kawat.1%, 2%, 3%, 4%.

. PENDAHULUAN

Beton merupakan bahan konstruksi yang sangat penting dan paling dominan
digunakan pada struktur bangunan. Beton sangat diminati karena bahan ini merupakan bahan
konstruksi yang mempunyai banyak kelebihan antara lain mudah dikerjakan dengan
mengunakan bahan campuran semen, agregat, air, dan bahan tambahan lain bila diperlukan
dengan perbandingan tertentu. Kelebihan beton yang lain adalah ekonomis (dalam
pembuatanya menggunakan bahan dasar lokal yang mudah diperoleh), dapat dibentuk
sesuai kebutuhan yang dikehendaki, mampu menerima kuat tekan dengan baik, tahan aus,
rapat air, awet dan mudah perawatanya, maka beton sangat popular dipakai untuk struktur-
struktur besar maupun kecil.

Salah satu pemilihan kawat bendrat ini bertujuan untuk meningkatkan kuat lentur
dan kuat tarik belah beton, dengan adanya penambahan serat-serat pada adukan beton supaya
retak- retak yang mungkin terjadi akibat tegangan tarik pada daerah beton tarik dapat
ditahan oleh serat-serat tambahan ini, sehingga kuat tarik dan kuat tekan beton serat
dapat lebih tinggi dibanding kuat tarik dan kuat tekan beton biasa. Sehingga pada
penelitian ini, serat kawat bendrat akan dipotong lurus dan dibentuk huruh “V” dengan
panjang serat 8 cm untuk bahan tambah beton yang diambil dari berat agregat kasar yang
diharapkan agar dapat menambah kekuatan tekan dan tarik pada beton tersebut.

Rumusan masalah dari penelitian ini pada variasi berapa persen penambahan serat
kawat bendrat mampu menahan gaya tarik dan gaya lentur yang optimal dari hasil pemberian
serat kawat bendrat atas beton normal.
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Pada penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui tentang efek dari penambahan
serat kawat bendrat pada pengujian kuat tarik belah beton dan kuat lentur beton di bandingkan
dengan beton normal atau beton tampa penambahan serat kawat bendrat.

Pemakaian serat baja sebagai bahan campuran adukan beton untuk struktur bangunan
belum banyak dikenal dan digunakan di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan serat baja yang
dimaksud sulit didaptkan karena keberadaanya yang harus mendatangkan dulu dari luar
negeri,sehingga sangat tidak ekonomis. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti terdahulu
telah mencoba menggunakan bahan lokal yang banyak tersedia dipasaran dengan harga
yang relatif lebih murah, yaitu dengan serat kawat bendrat.

1. METODOLOGI

Spesifikasi bahan adalah jenis atau tipe dari bahan yang akan digunakan
padapenelitian ini dalam pencampuran beton K-300. Bahan-bahan yang digunakan ialah
semen, agregat halus, agregat kasar, air, dan kawat bendrat. Pada penelitian ini menggunakan
semen tipe 2, penggunaan agregat halus dengan mengunakan standar SNI 03-1968-1990,
sedangkan untuk penggunaan agreagt kasar dengan menggunakan standar SNI-03-1968-1990.
Serat kawat bandrat adalah bahan tambah berupa serat baja,yang mempunyai tujuan
untuk memperbaiki pada kuat tarik beton dan kuat lentur beton. Serat kawat bendrat yang
digunakan pada penelitian ini dengan panjang serat 8 cm dipotong-potong lurus dan di
bentuk huruf V dan sudut 2 masing- masing elemen 45°. Dengan variasi penambahan serat
kawat bendrat yaitu 0%, 1%, 2%,3%, dan 4% yang diambil dari berat aggregat kasar.

Pengujian sifat-sifat fisis material yang akan digunakan sebagai bahan campuran pada
beton yang direncanakan sebagai acuan yang diisyaratkan pada panduan. Berikut adalah
macam- macam pengujian pada sifat-sifat fisis material serta dengan hasil pengujian yang
dilakukan terhadap material.

Jenis-jenis
No Uraian pengujian Referensi
A Agregat
1. Agregat Halus| Kadser Air ASTHM C.566-13/SNI 03-1971-1920
Berat Jenis ASTN C.128-15/SNI 03-1970-18290
Amnsliza Saringan ASTM C.136-1996BS 410-1986/SN1 02-1968-
1920
Berat Volume ASTHM C.29-1991 /S5SNI 03-4804-1989
Kader Lumpur ASTNMCLI17-13/SNI 03-4142-1996
K ader organic ASTN C 40-92/SNI03-2816-1992
2. Agregac Kasar | Kadar Air ASTMNM C.566-13/8NI 03-1971-1990
Berac Jenis ASTHNMC.127-15/SNI 03-1969-1920
Anslisa Saringan ASTHM C.136-1996ES 410-1986'SNI 03-1968-
1890
Berat Volume ASTMNM C 29-1991/SNI 03-4804-1989
Kader Lumpur ASTHNC117-13/'8NI 02-4142-1996
B Pengujian Kuat Tarik belah ASTHMC-597
Kuat lancur SNI03-1974-1990

Dalam pembuatan beton mix design adalah proses penccampuran agregat halus,
agregat kasar, semen dan air kedalam satu wadah kemudian diaduk menjadi satu kesatuan
material lalu ditambahkan serat kawat bendrat kedalam benda uji. Penarukan kawat
dilakukan dengan mengunakan cara perlayer atau perlapis.Metode pengujian dilakukan
pengujian kuat tarik belah beton dan kuat lentur beton. Metode mix design yang digunakan
dalam metode DoE.

Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 10 cm, tinggi 20 cm. Untuk pengujian
kuat tarik belah beton benda uji dibuat 30 buah . Benda uji berbentuk balok dengan panjang
10 x 10 x50 cm, untuk pengujian kuat lentur beton benda uji dibuat 30 buah.
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Pada penelitian ini ,proses pencampuran digunakan dengan metode serat langsung
(mix), benda uji yang digunakan pada penelitian ini bentuk dan ukurannya disesuaikan
dengan standar yang berlaku ,benda uji yang akan dipakai untuk pengujian kuat tarik adalah
benda uji Silinder dengan dimensi 20 cm x 10cm dan Balok berdiameter 50 x10 x 10 cm.
Serta penarukan serat kawat bendrat menggunakan metode perlayer atau perlapis pada saat
pembuatan benda uji baik benda uji silinder maupun benda balok sistem penarukannya
ditaburkan disetiap lapis benda uji dengan menngunakan variasi 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4%.
Kawat bendrat menjadi bahan tambah yang diambil dari berat agregat kasar.

Menurut referensi metode pengujian ini mencangkup cara penentuan kuat tarik
belah benda uji yang dicetak berbentuk silinder atau beton inti yang diperoleh dengan cara
pengeboran termasuk ketentuan peralatan dan prosuder pengujiannya serta perhitungann kuat
tarik belahnya, Perhitung kuat tarik belah sebagai berikut :

e B -

FCU = 2P/LD bbbt 1)

Keterangan:

Fct = Kkuat tarik-belah dalam Mpa.

P = beban uji maksimum (beban belah / hancur) dalam newton (N) yang
ditunjukan mesin uji tekan.

L = panjang benda uji dalam mm.

D = diameter benda uji dalam mm.

Kuat tarik lentur adalah kemampuan balok beton yang diletakkan pada dua
perletakanuntuk menahan gaya dengan arah tegak lurus sumbu benda uji, yang diberikan
padanya, sampai benda uji patah yang dinyatakan dalam Mega Pascal (MPa) gaya tiap
satuan luas (SNI 03-4431-1997). Sistem pembebanan pada pengujian tarik lentur, yaitu
benda uji dibebani sedemikian rupa sehingga hanya akan mengalami keruntuhan akibat
lentur murni seperti Gambar berikut.

D L e

| |
| L |

Gambar 2 Pengujian Kuat Tarik Lentur Beton
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A Pengujian Sifat Fisis Material
Tabel 2. Hasil Pengujian Sifat Fisis Materail
Jenis-jenis Hasil Pengujian Standar :
¥ Ref
Uraian benguiian Pengujian eferensi
A Agregat
1. Agregat Halus| Kadar Air 2,94 % Max 10 % ASTM C.566-13/SNI 03-1971-
Berat Jenis ASTM C.128-15/SNI 03-1970-
BJ Kering 2,52 gram 1,6-3,2 1990
BJ SSD 2,61 gram 1,6-3,2
Absorbsi 3,503 % Max 12 %
Analisa Saringan ASTM C.136-1996/BS 410-
1986/SNI 03-1968-1990
Berat VVolume ASTM C.29-1991/SNI 03-4804-
Gembur 1,58 Kg - 1989
Padat 1,68 Kg -
Kadar Lumpur Pasir Zona 2 - ASTM C.117-13/SNI 03-4142-
1996
Kadar organic 3,14 % <5% ASTM C.40-92/SN103-2816-
2. Agregat Kasar| Kadar Air 0,802 % Max 10 % ASTM C.566-13/SNI 03-1971-
1990
Berat Jenis ASTM C.127-15/SNI 03-1969-
BJ Kering 2,53 gram 1,6-3,2 1990
BJ SSD 2,58 gram 1,6-3,2
Absorbsi 2,09 % Max 12 %
Analisa Saringan Gradasi Kasar - ASTM C.136-1996/BS 410-
1986/SNI 03-1968-1990
Berat VVolume ASTM C.29-1991/SNI 03-4804-
Gembur 1,37 gram - 1989
Padat 1,48 gram -
Kadar Lumpur 0,80 % < 5% ASTM C.117-13/SNI 03-4142-
1996
B. Pengujian sifat Mekanis Beton
1. Pengujian Kuat Tarik Belah
Dari hasil pengujian kuat tarik belah beton didaptkan hasil rata-rata sebgai berikut:
Untuk umur benda uji 28 hari.
a. Beton Normal =7,09 MPa
b. Beton Serat 1% =7,51 MPa
c. BetonSerat2% =7,98 MPa
d. Beton Serat3% =9,02 MPa
e. Beton Serat4% =10,55 MPa

Q.37

- I

19

NoOormal

Untuk umur benda uji 7 hari

Beton Normal
Beton Serat 1%

=7,09 MPa
=7,51 MPa

»

Gambar 3 Hasil Pengujian Kuat Tarik Rata- Rata
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c. Beton Serat2% =7,98 MPa
d. Beton Serat3% =9,02 MPa
e. Beton Serat4% =10,55 MPa

» Kuat Tarik Rata-Rata

9,02

7,98

Normal

Gambar 4 Hasil Pengujian Kuat Tarik Rata- Rata

Berdasarkan gambar grafik hasil pengujian kuat tarik belah diatas dapat diketahui
bahwa kuat tarik belah beton menggunakan serat kawat sebesar 3 % lebih kuat dibandingkan
beton normal dan beton pakai serat 1%,2% dan 4% Untuk umur beton 28 hari. Sedangkan
untuk umur 7 hari dapat diketahui bahwa kuat tarik belah beton menggunakan serat kawat 4%
lebih kuat dibandingkan beton normal dan beton pakai serat 1%, 2% dan 3%.

2. Pengujian kuat lentur

Dari hasil pengujian kuat tarik belah beton didaptkan hasil rata-rata sebgai berikut:
Untuk umur benda uji 28 hari.

Beton Normal =5,61

Beton Serat 1%  =5,75

Beton Serat 2%  =5,46

Beton Serat 3%  =5,16

Beton Serat 4%  =5,17

®o0 o

NOormal

Gambar 5 Hasil Pengujian Kuat Tarik Rata- Rata

Untuk umur benda uji 7 hari
Beton Normal =3,89
Beton Serat 1% =4,64
Beton Serat 2%  =3,84
Beton Serat 3%  =4,27
Beton Serat 4%  =4,36

®o0 oW
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L |
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' S 16 5.1/
396 49

NoOrmal 196 2

Gambar 6 Hasil Pengujian Kuat Tarik Rata- Rata

3. Hasil perbandingan pengujian kuat tarik belah dan kuat lentur

Perbandingan hubungan kuat tarik belah pada umur beton 28 dan 7 hari menunjukan
hasil yang diperolen pada pemebrian serat kawat bendrat sangat berpengaruh bagi
peningkatan kuat tarik belah beton dibandingan tanpa menggunakan bahan tambah serat
kawat bendrat.

ambar asil Perbaingan kuat tr belah um8 hari dan ri

Perbandingan hubungan kuat lentur pada umur 28 hari dan 7 hari menunjukan hasil

yang diperolen pada pemeberian serat kawat bendrat menunjukan peningkan yang

maksimum pda pengujian 28 hari adalah variasi 1% sebesar 5,75 Mpa sedangkan untuk
umur 7 hari adalah variasai 1% sebesar 4,64 Mpa.

3,00 -
Normal 1%

- Kuat lentur 28 hari 5,61 5,75 5,46 o
e Kuat lentur 7 hari 3,89 4,64 3,84 4,27 4,36

Gambar 8 Hasil Perbandingan kuat lentur umur 28 hari dan 7 hari

IV. SIMPULAN

Penambahan Serat kawat bendrat pada benda uji silinder persentasen yang pasti
bisaadalah penambahan 3% sedangkan penambahan serat kawat bendrat pada benda uji
balok menunjukan hasil yang meningkan pada penambahn serat 1% untuk umur 7 dan 28
hari. Pengujian kuat tarik belah yang di beri serat kawat bendrat untuk umur 7 hari
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menunjukan adanya peningkan sebesar 11,62 Mpa variasi 3%. Sedangkan untuk umur 7
hari menunjukan hasil peningkatan sebesar 10,55 Mpa variasi 4%.
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Artikel merupakan hasil Skripsi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil baik dari Jurusan Teknik
Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe maupun Perguruan Tinggi lainnya.

Artikel diketik menggunkan komputer dalam format Microsoft Word pada kertas
berukuran A4 dengan jarak baris 1 (satu) dan jenis huruf Times New Roman 12 pt.
Panjang keseluruhan artikel minimum 5 halaman dan maksimum 10 halaman termasuk
Abstrak, Tabel, Gambar dan Daftar Pustaka.

Artikel ditulis dengan menggunkan Bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai ejaan
yang disempurnakan dengan memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah yang telah dibakukan.
Apabila menggunakan istilah-istilah asing, hendaknya ditulis dengan menggunakan
huruf miring.

Artikel ditulis dengan urutan sebagai berikut:

Judul

Nama Penulis

Abstrak

Kata Kunci

Pendahuluan

Metodologi

Hasil dan Pembahasan

Simpulan

i. Daftar Pustaka

Artikel dikirim dalam bentuk softcopy ke alamat email: pjj@pnl.ac.id paling lambat
2 (dua) bulan sebelum waktu terbit.

Redaksi berhak merubah/memperbaiki tata bahasa dari artikel yang akan dimuat tanpa
merubah isinya.

Artikel yang dikirim menjadi hak milik Redaksi. Artikel yang layak untuk diterbitkan
karena keterbatasan ruang sehingga belum dapat diterbitkan, akan dipertimbangkan untuk
penerbitan selanjutnya atau dapat ditarik kembali oleh penulisnya.

Artikel yang masuk ke Redaksi akan diperiksa oleh Dewan Editor tentang keabsahannya,
kajian substansi dan kualitas dari artikel.

Artikel belum pernah dan tidak sedang diusulkan untuk dipublikasikan pada media ilmiah
lainnya.
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JUDUL DITULIS DI TENGAH DENGAN HURUF KAPITAL
DAN TEBAL, GUNAKAN JENIS HURUF TIMES NEW ROMAN
UKURAN 14 PT

Mahasiswa!, Pembimbing Utama?, Pembimbing Pendamping?
(Nama penulis ditulis di tengah tanpa gelar akademik dengan menggunakan jenis huruf tebal
Times New Roman ukuran 12 pt)

D Mahasiswa, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: mahasiswa@pnl.ac.id
2 Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.utama@pnl.ac.id
%) Dosen, Program Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan,
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Lhokseumawe, email: pembimbing.pendamping@pnl.ac.id

ABSTRAK
Abstrak ditulis dengan menggunakan jenis paragraf justify (rata penulisan pada bagian kanan
dan kiri) dengan indentasi 1,5 cm. Huruf Times New Roman ukuran 10 pt, spasi 1 dan tidak
lebih dari 350 kata.

Kata kunci: kata kunci pertama, kata kunci kedua, maksimal 5 kata kunci

. PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan membahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini juga dimasukkan tinjauan
pustaka secara ringkas.

. METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang metode yang digunakan dalam
perencanaan/penelitian yang dilakukan. Gunakan langkah-langkah pengerjaan dengan
sistematis sehingga pemahaman terkait metode yang digunakan dapat dipahami dengan lebih
mudah.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian hendaknya dituliskan secara singkat, padat dan jelas. Hasil lebih baik
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Pembahasan
terkait hasil hendaknya menguraikan arti pentingnya hasil perencanaan/penelitian yang
dilakukan.

A. Format Penulisan

Penulisan pada kertas dengan ukuran A4 yaitu 29,7 cm (11,69 inchi) panjang dan
21,0 cm (8,27 inchi) lebar. Batas margin yang digunakan adalah 2,54 cm (1 inchi) untuk setiap
sisi kertas.

Penulisan bagian isi dari artikel menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan
ukuran 12 pt. Paragraf disusun secara teratur dengan jenis paragraf justify (rata penulisan pada
bagian kanan dan Kiri).

B. Jumlah Halaman
Jumlah halaman bagi setiap artikel yang dimasukkan ke Jurnal Sipil Sains Terapan harus
memenuhi ketentuan minimal 5 halaman dan maksimal 10 halaman.
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C. Penulisan Heading
Heading adalah tingkatan ataupun level dalam penulisan. Fungsinya hampir sama
dengan Bab, Sub-Bab dan Sub Sub-Bab. Sebaiknya tidak menggunakan heading yang lebih
dari 3 (tiga) tingkatan.
1. Heading level 1
Heading untuk level 1 ditulis rata kiri dengan menggunakan penomoran Romawi
(contoh: I, 1, 11, dst.) dengan menggunakan jenis huruf tebal Times New Roman ukuran
12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf kapital
kecuali bagi kata hubung (contoh: di, ke, dari, pada, daripada, untuk, dengan atau).
Khusus untuk Daftar Pustaka tidak diberikan penomoran.
2. Heading level 2
Heading untuk level 2 ditulis rata kiri dengan penomoran menggunakan huruf abjad
(contoh: A, B, C, dst.) dengan menggunakan jenis huruf miring Times New Roman
ukuran 12 pt. Huruf pertama pada setiap awal kata ditulis dengan menggunakan huruf
kapital kecuali bagi kata hubung seperti pada bagian I11.C.1.
3. Heading level 3
Heading untuk level 3 ditulis rata kiri dengan adanya indentasi 1 cm (0,39 inchi).
Penulisan menggunakan angka (contoh: 1, 2, 3, dst.) dengan menggunakan jenis huruf
Times New Roman ukuran 12 pt. Hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
ditulis dengan menggunakan huruf kapital.

D. Tabel dan Gambar

Tabel dan gambar harus terletak di tengah (centered). Tabel dan gambar diperbolehkan
menggunakan warna yang menarik sehingga lebih mudah untuk dipahami. Khusus untuk
gambar yang berupa grafik warna hitam putih, gunakan jenis garis yang berbeda (contoh: garis
utuh, garis putus-putus, garis titik-titik, dsb.).

Keterangan untuk gambar terletak di tengah bawah dari gambar tersebut, sedangkan
untuk tabel terletak di tengah atas dari tabel tersebut. Penulisan judul tabel dan gambar tersebut
menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 10 pt. Penulisan label untuk tabel
dan gambar diikuti dengan tanda titik dan hanya huruf pertama pada kata pertama saja yang
menggunakan huruf kapital. (contoh: Tabel 1. Keterangan tabel; Gambar 1. Keterangan
gambar).

E. Persamaan

Persamaan ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation Editor atau MathType
add-on. Jangan copy paste persamaan dari file lain yang berbentuk pdf. atau jpg. Penomoran
persamaan ditulis rata kanan dengan angka di dalam tanda kurung.

F. Referensi

Setiap dokumen/pustaka yang disitasi pada Jurnal Sipil Sains Terapan ini harus
dituliskan di bagian referensi. Jumlah pustaka yang disitasi minimal 5 buah, dengan 80%
berupa acuan primer. Acuan primer yang dimaksud adalah artikel jurnal, book chapter, paten,
paper seminar/prosiding. Adapun yang dimaksud dengan acuan sekunder adalah buku teks dan
handbook.
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IV. SIMPULAN

Simpulan berisi tentang poin-poin utama artikel. Simpulan hendaknya tidak
mengulangi yang sudah dituliskan di bagian Abstrak, akan tetapi membahas hasil-hasil yang
penting, penerapan maupun pengembangan dari perencanaan/penelitian yang dilakukan.
Bagian ini hendaknya juga dapat menunjukkan apakah tujuan dari perencanaan/penelitian
dapat tercapai. Kesimpulan ditulis dalam bentuk paragraf uraian, hindari penggunaan bulleted
list.

DAFTAR PUSTAKA

Nama Penulis, Anggota. (Tahun). Judul dari Rujukan yang Digunakan. Jenis Rujukan.
Penerbit. Tempat Terbit.

(Ditulis dengan urutan secara alfabetis berdasarkan nama belakang penulis).
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